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Abstract: The teaching model of Learning Management System is a software unit that
is comprehensively integrated with various features for material delivery and
management. By using LMS as an online learning medium, it can facilitate the
interaction of teachers and students in the teaching and learning process and monitor
the development of individual learning as expected by UKBM. UKBM has a wide
influence and impact on education, especially teachers and students, in implementing
the teacher's ability to manage learning using UKBM it requires a very good
understanding so that the activities of each student in implementing and completing
UKBM can be known with certainty. Teachers also have difficulty in measuring
students’ independence in UKBM learning which subject teachers and school policy
makers must know directly. Therefore, an information technology-based system is
needed to solve these problems. One alternative is by the using of Learning
Management System (LMS) at SMS Negeri Mojoagung.
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. PENDAHULUAN

SMAN Mojoagung menjadi salah satu sekolah yang menerapkan kurikulum
sistem kredit semester (SKS) dimana peserta didik dimungkinkan untuk menyelesaikan
program pendidikannya lebih cepat dari periode belajar yang ditentukan dalam setiap
satuan Pendidikan. SKS merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
dirancang untuk melayani peserta didik menyelesaikan beban belajar sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan, dan kecepatan belajarnya (Permendikbud no 158 tahun 2014)

Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dalam bidang akademik, dapat
masuk dalam siswa proyeksi percepatan belajar. Hanya dua tahun di SMA, peserta
didik dapat melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dan didukung dengan
pembelajaran peserta didik secara individual yang disebut UKBM. UKBM merupakan
sebuah perangkat yang digunakan untuk mendukung pembelajaran peserta didik secara
individual dalam implementasi SKS yang membutuhkan kemandirian, fleksibilitas dan
ketuntasan dalam belajar siswa.®

Dengan adanya UKBM secara bertahap akan merubah sistem proses kegiatan
belajar mengajar yang sering diterapkan secara umum di kelas, karena proses
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pelaksanaannya berkaitan langsung dengan individual peserta didik dan banyak
membawa dampak baik serta kemandirian belajar pada peserta didik.

Namun, walaupun UKBM memberikan pengaruh dan dampak yang luas
terhadap pendidikan terutama guru dan peserta didik, dalam pelaksanannya
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan UKBM membutuhkan
pemahaman yang sangat baik sehingga aktivitas tiap perserta didik dalam menerapkan
dan menyelesaikan UKBM dapat di ketahui secara pasti. Guru juga mengalami
kesulitan mengukur kemandirian siswa dalam pembelajaran UKBM yang harus
diketahui secara langsung oleh guru mata pelajaran dan pengambil kebijakan sekolah.
Oleh karena itu, dibutuhkan sistem berbasis teknologi informasi yang dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. Salah satu alternatif yaitu  pemanfaatan
Learning Management System (LMS).

Model pengajaran Learning Management System adalah sebuah kesatuan
perangkat lunak yang secara komprehensif terintegrasi pada berbagai fitur untuk
pengiriman dan pengelolaan materi (Riad dan EI-Ghareeb 2008). Dengan
menggunakan LMS sebagai media pembelajaran daring dapat mempermudah interaksi
guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar serta memantau perkembangan
pembelajaran secara individu seperti yang diharapkan oleh UKBM. Hal ini dapat
menjadi solusi dimana sebagian besar peserta ketika belajar materi pelajaran kurang
memahami dengan baik isi dari pokok bahasan yang di ajarkan. Sedangkan waktu tatap
muka dapat dikatakan kurang untuk melakukan interaksi guru dan peserta didik
dikarenakan batasan waktu jam pelajaran. Sehingga dengan memanfaatkan LMS,
kualitas belajar mengajar lebih efektif dan efisien. siswa memiliki fleksibilitas waktu
dan tempat, sehingga dapat melakukan akses materi yang telah disediakan oleh
bapak/ibu guru kapanpun dan dimanapun demi terciptanya program SKS yang baik.

. HASIL DAN DISKUSI

Adalah dengan menyelenggarakan pelatihan  penggunaan  Learning
Management System dalam Mengelola Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada
Kurikulum Sistem Kredit Semester (SKS) untuk guru SMAN Mojoagung. Diharapkan
dengan pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SMAN
Mojoagung dalam mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan Learning
Manajemen System. Metode yang digunakan dalam strategi ini adalah metode praktek
secara langsung dan metode ceramah.

1. Implementasi Pemecahan Masalah
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Gambar 1. Alur Implementasi Pemecahan Masalah

Sebelum kegiatan pelatihan penggunaan Learning Management System dalam
Mengelola Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada Kurikulum Sistem Kredit
Semester (SKS) untuk guru SMAN Mojoagung dilakukan, video tutorial
penggunaan LMS telah diberikan kepada guru untuk dipelajari secara mandiri.
Dengan model seperti ini diharapkan guru telah memiliki pemahaman teknis awal
tentang aplikasi LMS. Pekasanaan pelatihan dimulai dengan pengenalan LMS dan
aplikasi Chamilo. Pengenalan digunakan untuk membantu Guru dalam
menggunakan media pembelajaran daring sebagai proses untuk belajar.

Masing-masing guru menggunakan 1 Komputer yang telah disediakan di
Sekolah dan diberikan video tutorial untuk memudahkan dalam proses praktek.
Kegiatan dilaksanakan dalam 1 (satu) hari dengan durasi pelatihan adalah +5 (lima)
jam, terdiri dari :

a) 1/2 Jam pengenalan LMS Chamilo
b) 4 Jam untuk bimbingan teknis dengan tiga sesi
c) 1/2 Jam untuk evaluasi keseluruhan materi.
Berikut adalah tabel pembagikan sesi pelatihan LMS
Tabel 1. Daftar Pembagian sesi dan materi

Sesi Materi
Pembuatan materi LMS yang mengacu pada
Sesi 1 UKBM, menggunakan text, memasukkan gambar

dan menyisipkan video pembelajaran

Membuat Penugasan, dimana guru membuat tugas,
Sesi 2 mempublikasihkan tugas dan melakukan koreksi
tugas yang telah diberikan kepada siswa
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Membuat evaluasi belajar dalam bentuk tes,
Sesi 3 membuat pertanyaan, setting tes,
mempublikasihkan tes dan mengelola hasil tes

Adapun pembagian materi bimbingan teknis adalah sebagai berikut:

a) Sesil
Pembuatan materi LMS yang mengacu pada UKBM, menggunakan text,
memasukkan gambar dan menyisipkan video pembelajaran
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Gambar 2. Daftar UKBM yang telah dibuat
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Dalam sebuah praktik ketatanegaraan tidak jarang terjadi pemusatan kekuasaan pada satu orang saja,
terjadi pengelolaan sistem pemerintaban dilakukan secara absolut atau oteriter. Untuk menghindari hal
tersebut perlu ada pemisahan atau pembaglan kekuasaan, agar terjadi kontrol dan keseimbangan di antara

lembaga pemegang kekuasaan. Dengan kata lain, kekuasaan legisiatif, eksekutif maupun yudikatif tidak

i . dipegang oleh satu orang saja.
fika Cementerian Me

Apa sebenamya konsep pemisahan dan pembagian kekuasaan itu? Kusnardi dan lbrahim (1983:140)
menyatakan bahwa istilah pemisahan kekuasaan (separation of powers) dan pembagian kekuasaan (divisions
of power) merupakan dua itilah yang memiliki pengertian berbeda satu sama lainnya. Pemizahan
kekuasaan berarti kekuasaan negara itu terpisah-pisah dalam beberapa bagian, baik mengenai organ
maupun fungsinya. Dengan kata lain, lembaga pemegang kekuasaan negara yang meliputi lembaga
.3 Lembaga Peme legislatif, eksekutif dan yudikatif merupakan lembaga yanqg terpisah satu sama lainnya, berdiri sendiri tanpa
memeriukan koordinasi dan kerja sama. Setiap lembaga menjalankan fungsinya masing-masing. Contoh
negara yang menganut mekanisme pemisahan kekuasaan adalah Amerika Serikat,

Mandiri 1.2.2 Klasifikasi .

1.2.3 Lembaga Permerintahar

Berbeda dengan r e pemisahan kek n, di dalam mexanism b kekuasaan, kek

negara itu r g dibagibagi dalam beberapa bagian (legisiatif, eksekutif dan yudikatf), tetapi tidak
dipisahkan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa di antara bagian-bagian itu dimungkinkan ada koordinasi
atau kerja sama. Mekanisme pembagian ini banyak sekali dilakukan oleh banyak negara di dunia, termasuk

LT

1.3.3 Nilai-Nilai Pancasiia dala.

Gambar 3. Membuat Materi dalam bentuk Text
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Gémbar 4. Menyisipkan Video
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UKEM 1 Bab 1 Nilai-Nilai Pancasila dalam Pemerintahan Magara. Pada bab ini kalian akan diajak unouk el pemerintahan negara

Keranghka Praktik Penyelenggaraan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1943 (VU0 Negara Republik Indonesia Tahun 1943). Setelah

Pemerintahan Negara mempelajari bab ini diharapkan kalian mampu mﬂlymuhm nilgi-nifei Pancasita dalom kerangko proktik penyefenggaroan
P i Negara Kesatuan Repubiil

1.1 Sistem Pembagian Kekuasaan Negara Republik
- Indanesia Pemerintah merupakan salah satu unsur konstitutf (mutlak) berdirinya sebush negara, selain dari rakyat dan wilayah. Pemerintah

bertugas menyelenggarakan pemerintahan negara, atsu dengan kata lain mengelola kekuasaan negara unwk mencapai cita-cita
dan tujuan negara. Pemerintahlah mempunya kewenangan mengatur seluruh rakyat dan menjaga keutuhan wilsyah negara untuk

FENCANal kemakmuran rakyat.
Pemerintahan Megara Kes3atuan Republik ia sebagai p i negara terdini atas dua tingkatan, yaitu
Pusat dan il Darersh, Dalam art lwas, Pem:n-\whan Pusat dilaksanakan oleh setiap lembaga negara

yang Tugas dan kewenangannya sudah diatur Galam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta peraturan perundang:
undangan yang lainnya. Dalam artl semplt Pemerintahan Pusat diaksanakan oleh lembaga eksekutd, yaitu Presiden, Wakil
Presiden, Kementerian Megara dan Lembaga Pemerintahan Non-Kementerian. Femerintahan Daerah di Indoresia terdiri atas

Pemerintahan Provinsi dan Pemerintahan i daerah aleh p i daerah (yang
rlimirrrirs clabs Farals Bamrabd dan Pasen Darsabifan Balot Pasrabh

Gambar 5. Tampilan UKBM diakses siswa
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b) Sesi2
Membuat Penugasan, dimana guru membuat tugas, mempublikasihkan
tugas dan melakukan koreksi tugas yang telah diberikan kepada siswa
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Gambar 7. Daftar Pengumpulan Tugas Siswa
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c) Sesi3
Membuat evaluasi belajar dalam bentuk tes, membuat pertanyaan, setting
tes, mempublikasihkan tes dan mengelola hasil tes
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Gambar 8. Daftar evaluasi belajar Siswa
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Gambar 10. Monitoring evaluasi belajar Siswa

Walaupun LMS ini memiliki banyak kelebihan dari sisi fitur dan
implementasi namun ditemukan kendala yang mempengaruhi implementasi
LMS di SMA Negeri Mojoagung:

2. Kendala Pengguna

Kendala ini sangat umum ditemukan dalam implementasi sebuah sistem,
dimana pemahaman pengguna dalam hal ini adalah bapak ibu guru sangat beragam.
Terdapat bapak ibu guru yang sangat cepat dalam memahami pemanfatan LMS,
namun juga ada bapak/ibu guru yang membutuhkan waktu lebih lama dalam
implementasi LMS untuk Mengelola Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada
Kurikulum Sistem Kredit Semester (SKS). Solusi yang diterapkan untuk
permasalan ini adalah:

a) Adanya pendampingan khusus kepada guru yang bersangkutan

b) Disediakan video tutorial untuk belajar mandiri

c) Dibentuknya grup sharing Implementasi LMS untuk berbagi pengalaman

3. Kendala Teknis

Terdapat kendala teknis yang mempengaruhi penururnan performa server

dengan kondisi sebagai berikut :

a) Lebih dari 300 Siswa Mengupload Tugas Secara Bersamaan

b) Lebih dari 300 Siswa mengerjakan Ujian Secara Bersamaan

c) Akses lebih dari 300 Siswa secara Bersamaan Pada Waktu yang sama.

Solusi untuk kendala teknis adalah sebagai berikut:

a) Adanya Peringatan Server Penuh dan Login kembali dalam waktu 5 Menit,
sehingga pengguna masuk daftar antrian untuk login

b) Adanya Manajemen Login yang terjadwal

c) Adanya Kebijakan antar Guru dan Mata Pelajaran Ketika Upload tugas atau
Mengerjakan Ujian.

Evaluasi keberhasilan kegiatan pelatihan ini dilakukan setelah masing masing
sesi pelatihan dan pada akhir kegiatan. Setiap sesi pelatihan dilakukan evaluasi
kemudian dilanjutkan evaluasi materi secara keseluruhan di akhir kegiatan.
Indikator keberhasilan kegiatan ini dilihat dari respon positif dari para peserta
melalui evaluasi yang diberikan. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat
memanfaatkan dan menerapkan teknologi informasi sebagai media untuk
Mengelola Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada Kurikulum Sistem Kredit
Semester (SKS). Sehingga memacu guru lebih kreatif dalam memanfaatkan LMS
dalam proses belajar mengajar.

C. KESIMPULAN
Pelatihan Learning Management System (LMS) merupakan suatu kegiatan yang
berdampak positif bagi para guru dalam Mengelola Unit Kegiatan Belajar Mandiri

(UKBM) pada Kurikulum Sistem Kredit Semester (SKS). Dengan pelatihan ini, peserta
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memperoleh pengetahuan tentang manfaat LMS Chamilo dalam Mengelola Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dan dapat mengunakan fitur-fitur yang disediakan
sebagai media pembelajaran yang tidak terpaku pada ruang kelas dan waktu saja.
Peserta pelatihan dapat memanfaatkan teknologi informasi sebagai media untuk,
mengelola materi, membuat penugasan dan mengelola tes sebagai media pendukung
kegiatan belajar mengajar. Hampir seluruh peserta pelatihan sepakat bahwa LMS
Chamilo dapat membantu proses belajar mengajar dan mempermudah dalam
Mengelola Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada Kurikulum Sistem Kredit
Semester (SKS).
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